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Abstrak

Deparafinisasi adalah suatu tahap sebelum proses pewamaan (stainning) untuk
menghilangkan/melarutkan parafin sehingga penyerapan warna pada sediaan jaringan
menjadi maksimal. Deparafinisasi biasa dilakukan menggunakan xvlol dan toluol. Xylol
memiliki  efek  toksik  diantaranya neurotoksitas akut, merusak jantung dan ginjal,
hepatoksitas, diskrasia darah yang fatal, erietema kulit, kulit kering, kulit mengelupas,
dan juga memilki efek karsinogenik. Efek toksisitas minyak zaitun lebih rendah dibanding
xylol. Minyak zaitun dapat menghilangkan lilin parafin karena mempunyai sifat non polar.
Tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui gambaran mikroskopis sediaan jaringan ginjal
mencit yang dideparafinisasi dengan minyak zaitun pada pewarnaan hematoksilin eosin
(HE). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen yang dianalisis dengan
pendekatan secara deskriptif. Hasil penilaian preparat yang dideparafinisasi dengan xylol
dalam 80 lapang pandang didapatkan 1009% preparat yang baik dan preprat yang
dideparafinisasi dengan minyak zaitun dalam 80 lapang pandang didapatkan 0% preparat
yang tidak baik, 11,3% preparat yang kurang baik, dan 88.7% preparat yang baik. Sehingga
dapat disimpulkan hasil yang lebih baik terdapat pada gambaran mikroskopis preparat ginjal
mencit (Mus musculus) yang dideparafinisasi dengan xyleol.

Kata Kunci: Deparafinisasi, Xylo/, Minyak zaitun

Abstract

Deparaffinization is a stage before the staining process to removeldissolve paraffin so that
the absorption of color in tissue preparations is maximized. Deparaffinization is usually
carried out using xylol and toluol. Xylol has toxic effects including acute neurotoxicity, heart
and kidney damage, hepatotoxicity, fatal blood dyscrasias, skin erythema, dry skin, peeling
skin, and also has a carcinogenic effect. The toxicity effect of olive oil is lower than that of
xylol. Qils that have non-polar properties can remove the remaining paraffin contained in
the tissue. The purpose of this study was to determine the microscopic appearance of the
kidney tissue preparations of mice deparaffinized with olive oil on hematoxylin eosin (HE)
staining. The type of research used is experimental research which is analyzed with a
descriptive approach. The results of the assessment of preparations deparaffinized with xylol
in 80 visual fields obtained 100% good preparations and preparations deparaffinized with
olive oil in 80 visual fields obtained 0% poor preparations, 11.3% poor preparations, and
88.7% good preparation. So it can be said that better results are found in the microscopic
picture of the kidney preparations of mice (Mus musculus) deparaffinized with xylol.
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1. Pendahuluan

Deparafinisasi adalah suatu tahap sebelum proses pewarnaan (stainning) untuk
menghilangkan/melarutkan parafin sehingga penyerapan warna pada sediaan jaringan
menjadi maksimal. Parafin merupakan campuran hidrokarbon yang tidak larut dalam air.
Deparafinisasi biasa dilakukan menggunakan xylol dan toluol untuk melarutkan parafin
yvang berupa lemak (Xvlol adalah pelarut organik yang sering digunakan di laboratorium
patologi. Seringkali digunakan dalam tahapan clearing dan deparafinisasi. Kelebihan dari
xylol membuat jaringan cepat menjadi transparan dan bekerja cepat. Namun xylol
memiliki kekurangan diantaranya bersifat toksik, berbahaya bagi tubuh manusia dan
menyebabkan pengerutan jaringan jika terlalu lama direndam. Kekurangan lain xylol
adalah mudah terbakar, bersifat karsinogenik, dan tidak ramah lingkungan. Sehingga
diperlukan bahan alternatif pengganti xylol yang lebih aman seperti minyak zaitun. Jenis
minyak yang dapat melarutkan paratin pada jaringan adalah minyak yang bersifat nonpolar.
Hasil ini didukung oleh Udonkang et al.(2014) yang menyebutkan bahwa minyak
mineral yang dipanaskan sampai suhu 60C dapat menggantikan xylol

Minyak zaitun sendiri memiliki beberapa keunggulan yaitu mudah didapatkan di
pasaran, minyak zaitun bersifat ramah lingkungan dan mempunyai efek toksik yang kecil,
dan juga mempunyai kandungan asam oleat yang memiliki sifat yang sama seperti eosin
yang bersifat asam yang memberikan efak pewarnaan yang lebih baik dan kontras pada inti
dan sitoplasma. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Nuroni et al., 2019) menujukkan hasil
kualitas pewarnaan jaringan ginjal marmut yang dideparafinisasi dengan minyak zaitun
menunjukkan hasil yang sama baiknya dengan jaringan yang dideparafinisasi dengan xylol
sebagai gold standart, dapat diamati dan juga dibedakan antara inti dan sitoplasma begitu
juga pada jaringan glomerulus. Bahkan menurut penelitian tersebut densitas warna
sitoplasma yang dideparafinisasi dengan minyak zaitun lebih tinggi daripada xylol.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen yang dianalisis dengan
pendekatan deskriptif. Desain penelitian yang digunakan dalam eksperimen ini adalah
dengan pendekatan studi purposive sampling yaitu metode pengambilan sampel dengan
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat
menjawab masalah penelitian tersebut. . Blok dibuat dari tahapan prosesing jaringan dimana
organ ginjal mencit (Mus musculus) dilakukan fiksasi dengan NBF 10% selama 24 jam
kemudian dilakukan dehidrasi bertingkat mulai dari alkohol (70%.,80% 909 ,100%), setelah
dilakukan dehidrasi dilakukan clearing menggunakan reagen xylol (Xylol 111,), kemudian
dilakukan tahapan infiltrasi parafin I, I masing masing selama 1 jam, dan yang terakhir
dilakukan embedding, kemudian blok ginjal yang sudah jadi dilakukan pemotongan dengan
mikrotom ketebalan 4 mikron.

Pengambilan sampel diambil dari populasi preparat sediaan ginjal mencit (Mus
musculus) yang telah dideparafinisasi dengan xylol dan minyak =zaitun. Preparat
dideparafinisasi dengan xylol LILII masing masing selama 10 menit, sedangkan untuk
deparafinisasi menggunakan minyak zaitun LII, III harus dipanaskan pada suhu 60°C dan
perendaman dilakukan selama 10 menit juga. Masing-masing dibuat dengan jumlah yang
sama hingga menghasilkan preparat histologi dengan jumlah tertentu yang dapat diamati
secara mikroskopis sesuai kriteria inklusi dan eksklusi serta sesuai dengan kriteria penilaian
mikroskopis sediaan. Dari setiap variasi diambil 16 buah preparat dan 16 buah preparat
tersebut diambil dari 1 blok, untuk dilakukan penilaian kualitas sediaan mikroskopis
jaringan. Dan diamati pada mikroskop dengan perbesaran 400 kali dengan 5 lapang pandang
yang berbeda dan 100x untuk melihat kesereagaman warna. Pada setiap lapang pandang
dilakukan penilaian kualitas mikroskopis dilihat dari inti sel, sitoplasma, dan keseragaman
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warna pada preparat sediaan ginjal mencit (Mus musculus). Kemudian dihitung bobot skor
kualitas mikroskopis sediaan dari 5 lapang pandang di setiap preparat menggunakan model
skoring kualitas sediaan histologi

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan sediaan ginjal mencit (Mus musculus) yang dideparafinisasi
dengan xylol dan minyak zaitun dilakukan perhitungan menggunakan tabel kriteria
penilaian kemudian dikategorikan sesuai total skoring kualitas mikroskopis sediaan
didapatkan hasil yang disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil pengamatan gambaran mikroskopis preparat ginjal mencit (Mus
musculus) yang dideparafinisasi dengan xylol dan minyak zaitun pada pewarnaan HE
dalam 32 peparat dengan total 160 lapang pandang.

Gambaran Mikroskopis Deparafinisasi
Xylol Minyak zaitun
Tidak baik 0 (0%) 0 (0%)
Kurang baik 0 (0%) 9(11,3%)
Baik 80 (100%) 71 (88.7%)
Jumlah lapang pandang 80 80

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil pengamatan gamabaran
mikroskopis preparat ginjal mencit (Mus musculus) vang dideparafinisasi dengan
xylol dalam 80 lapang pandang didapatkan 100% preparat yang baik. Pada jaringan
ginjal mencit (Mus musculus) yang dideparafinisasi dengan minyak zaitun dalam 80
lapang pandang didapatkan 0% preparat yang tidak baik, 113% preparat yang
kurang baik, dan 88,7% preparat yang baik.

Berikut adalah gambaran mikroskopis jaringan yang dideparafinisasi dengan xylol
dan minyak zaitun
g her

Gambar 1 Gambaran mikroskopis
preparat  ginjal  mencit  yang
dideparafinisasi dengan xylol A) inti
dan sitoplasma jelas

Gambar 2 Gambaran mikroskopis preparat
ginjal mencit yang dideparafinisasi dengan
minyak zaitun A) inti dan sitoplasma
kurang jelas
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil pengamatan gambaran
mikroskopis preparat ginjal mencit (Mus musculus) yang dideparafinisasi dengan xylol 100%
preparat dengan skor baik, 0% kurang baik, dan 0% tidak baik presentase nilai didapatkan
berdasarkan kriteria penilaian mikroskopis dari 80 lapang pandang dari 16 preparat jaringan
ginjal mencit (Mus musculus). Jaringan yang dideparafinisasi dengan xylo/ menunjukkan
hasil yang paling baik. Xylol memiliki tingkat kelarutan yang tinggi terhadap agen dehidran
dan juga materi parafin. Xylol dapat memberi efek transparan pada jaringan. Sehingga hasil
gambaran preparat ginjal mencit yang dideparafinisasi dengan xylel didapatkan skor 100%
baik.

Hasil Pengamatan gambaran mikroskopis preparat jaringan ginjal mencit (Mus
musculus) yang dideparafinisasi dengan minyak zaitun didapatkan hasil kualitas preparat
yang baik sebanyak 88,7%, preparat yang kurang baik sebesar 11,3% dan preparat yang tidak
baik sebesar 0%. Preparat yang kuarang baik adalah preparat yang inti sel, sitoplasma, dan
keseragaman warnanya kurang jelas. Keseragaman warna yang tidak begitu baik dikarenakan
warna yang dihasilkan terlalu ringan atau warma hematoksilin yang berlebihan. Hal ini bisa
disebabkan karena waktu pengecatan yang terlalu lama, ataupun ada endapan pada reagen
yang menyebabkan kesergaman warna yang kurang baik.

Gambaran mikroskopis preparat ginjal mencit (Mus musculus) yang dideparafinisasi
dengan minyak zaitun didapatkan intisel dan sitoplasma yang kurang jelas. Hasil yang
kurang baik didapatkan karena faktor pewarnaan Hematokxylin-Eosin sebagai pewarna
dasar. Pewarnaan inti yang kurang baik disebakan oleh kurang adekuatnya hematoksilin
mewarnai bagian inti selulemya, penyebabnya bisa fiksasi yang kurang tepat.deparafinisasi
yvang kurang sempurna, waktu pewarnaan yang kurang tepat, atau juga pada tahap proses
penghilangan warna yang terlalu lama. Ketepatan waktu tidak menjamin baiknya kualitas,
karena waktu disesuakian dengan ukuran dan jenis jaringan. Sedangkan sitoplasma yang
diiwarmnai eosin kurang jelas disebabkan karena deparafinisasi yang kurang sempurna, fiksasi
vang tidak adekuat sehingga membuat sitoplasma menjadi pucat.

Total nilai preparat yang dideparafinisasi dengan xylol dan minyak zaitun setelah
diolah menggunakan SPSS dan diuji dengan uji descriptive statistic didapatkan nilai
signifikasi sebesar 0.1911 untuk total nilai jaringan yang dideparafinisasi dengan xylol
dimana p > 0,05 artinya hasil yang didapatkan tidak homogen, sedangkan total nilai preparat
jaringan yang dideparafinisasi dengan minyak zaitun didapatkan nilai signifikasi sebesar
1.0396 dimana p> 0,05 yang artinya data yang didapat tidak homogen juga, Pada hasil
preparat jaringan ginjal mencit (Mus musculus) yang dideparafinisasi dengan minyak zaitun
terdapat rentang data yang beragam, walau hasil mikroskopis baik namun memiliki banyak
variasi sehingga hasil yang dihasilkan tidak homogen dan perlu adanya evaluasi lebih lanjut
untuk menghasilkan distribusi data yang normal dan homogenitas serta menghasilkan
kualitas yang baik.

4. Simpulan dan Saran
Simpulan

1. Gambaran mikroskopis preparat jaringan ginjal mencit (Mus musculus) yang
dideparafinisasi dengan xylo/ didapatkan hasil kualitas preparat baik sebesar
100% , kurang baik 0%, dan tidak baik sebesar 0% dengan nilai signifikasi
0,1911 untuk total penilaian preparat yang dideparafinisasi dengan xylol.

2. Gambaran mikroskopis preparat jaringan ginjal mencit (Mus musculus) yang
dideparafinisasi dengan minyak zaitun didapatkan hasil kualitas preparat
baik sebesar 88,7% kurang baik 11,3%, dan tidak baik sebesar 0% dengan
nilai signifikasi 1.0396 untuk total penilaian preparat yang dideparafinisasi
dengan minyak zaitun.
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3. Hasil gambaran mikroskopis preparat jaringan ginjal mencit (Mus musculus)
yang dideparafinisasi dengan xylol didapatkan hasil baik sebanyak 100% dan
yang dideparafinisasi dengan minyak zaitun sebesar 88,7%. Hasil yang lebih
baik terdapat pada gambaran mikroskopis preparat ginjal mencit (Mus
muscilus) yang dideparafinisasi dengan xylol.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya agar menyaring cat terlebih dahulu sebelum digunakan agar
tidak timbul artifak akibat endapan cat pada jaringan dan memperhatikan waktu dalam
deparafinisasi agar pengecatan HE adekuat.
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